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INFORMASI ABSTRACT

Kore.spondensi:' . Objective: Diabetes mellitus is also called The Great Imitator because this disease can
Imwﬁya—@ affect all organs of the body and cause various kinds of complications. At RSI Darus
glat.com Syifa" Surabaya during January-October 2023 there were 452 diabetes mellitus
patients undergoing inpatient treatment. The aim is to prove the effect of audiovisual

discharge planning on the level of knowledge and self-care management behavior.

Methods: This research uses a Quasy Experimental design with Pre-Post test Control
Group Design. The population in this study were diabetes mellitus patients who were in
the Surgical Room at RSI Darus Syifa’ Surabaya. The samples were 33 for the control
group and 33 for the treatment group. The sampling technique used purposive sampling,
then the samples were divided into 2 groups, namely the intervention group (given
audiovisual discharge planning) and the control group (given discharge planning
according to the hospital). The independent variable in this study is audiovisual
discharge planning. The dependent variable is the level of knowledge and self-care
management behavior of diabetes mellitus. Data analysis used the Mann-Whitney U
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Diabetes Mellitus, value was 0.000 <0.0S, meaning there was a difference between the intervention group
and the control group. The self care management behavior variable obtained a level
of knowledge P value of 0.001 < 0.05, meaning there was a difference between the
intervention group and the control group

Education Level,
Self Care Management,
Behavior

Conclusion: So that audiovisual discharge planning influences the level of knowledge
and self-care management behavior in diabetes mellitus patients in the Surgical Room

at RSI Darus Syifa’ Surabaya.




PENDAHULUAN

Diabetes mellitus disebut juga 7he Grear Imitator
karena penyakit ini dapat mengenai semua organ tu-
buh dan menimbulkan berbagai macam keluhan, sep-
erti poliuria, raha haus, rasa lapar, badan kurus dan
kelemahan (Huda, 2017:4). Pasien diabetes mellitus
yang tidak mendapatkan penatalaksanaan yang tepat
akan mengalami ketidakstabilan dalam gula darahn-
ya, yang akan sangat beresiko menimbulkan berbagai
komplikasi. Hal ini menyebabkan pasien diabetes mel-
litus yang telah keluar rumah sakit, cenderung datang
kembali ke rumah sakit menjalani rawat inap ulang
dengan kondisi yang lebih buruk dan dengan berbagai
komplikasi yang lebih parah (Yulia ez /., 2020:503).
Pasien yang menjalani rawat inap, sudah mendapat-
kan penjelasan dari tenaga kesehatan sebelum keluar
rumah sakit berupa perencanaan pulang atau yang
biasa disebut discharge planning. Mereka cenderung
tidak mengikuti anjuran yang diberikan disebabkan
informasi yang disampaikan dinilai kurang adekuat.
Akibatnya pasien kurang memahami tentang penya-
kit diabetes mellitus yang dideritanya, sehingga tidak
melaksanakan tatalaksana perawatan mandiri diabetes
mellitus dirumah.

Pada tahun 2022, Organisasi Federasi Diabetes Inter-
nasional memperkirakan jumlah penyandang diabe-
tes mellitus dunia sedikitnya sebanyak 537 juta pada
orang dewasa (20-79 tahun). Jumlah ini diperkirakan
akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030
dan 783 juta pada tahun 2045 (Federasi Diabetes In-
ternasional, 2022). Dari sepuluh besar negara dengan
penyakit Diabetes Melitus, Indonesia menduduki
peringkat keempat, dengan prevalensi 8,6% dari total
populasi kasus Diabetes Mellitus tipe 2. Tahun 2000
hingga 2030 diperkirakan akan terjadi peningkatan
8,4 menjadi 21,3 juta jiwa (Adelian er al, 2022).
Menteri Kesehatan Nila E Moeloek menyatakan di
Jawa timur dalam 20 tahun terakhir penyakit diabe-
tes mellitus mengalami peningkatan sebesar 329,8%.
Provinsi Jawa Timur menduduki peringkat ke-6 dari
10 provinsi Indonesia untuk prevalensi diabetes ter-
tinggi sebesar 2,1% yang lebih tinggi dari rata-rata
prevalensi DM nasional sebesar 1,5%. Kota Surabaya
memiliki jumlah penderita Diabetes Mellitus tertinggi
dan mengalami peningkatan dari 102.599 pada tahun
2017 menjadi 115.460 pada tahun 2018 (Hasina ez
al., 2022.). Sedangkan di RSI Darus Syifa’ Surabaya,
khususnya di Ruang Bedah mencatat penderita diabe-
tes mellitus pada bulan Januari sampai Oktober 2023
sebanyak 452 pasien. Dalam studi awal penelitian
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di Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya, peneli-
ti memberikan kuesioner kepada 10 pasien diabetes
mellitus yang sedang menjalani perawatan di Ruang
Bedah RSI Darus Syifa® Surabaya, diketahui bahwa
enam dari sepuluh pasien diabetes mellitus menga-
takan bawah mereka tidak mengetahui tentang pen-
gertian, penyebab, gejala, serta penanganan diabetes
mellitus. Tiga dari sepuluh pasien diabetes mellitus
mengatakan pernah mendapatkan informasi tentang
diabetes mellitus dan penanganannya tetapi kurang
bisa menjaga pola makannya, serta satu pasien diabe-
tes mellitus melakukan kontrol rutin di poli penyakit
dalam RSI Darus Syifa’ Surabaya.

Informasi yang kurang adekuat kepada pasien diabetes
mellitus dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaran-
ya adalah penyampaian media seadanya atau kurang
menarik. Keadaan tersebut menjadikan pasien tidak
paham dan cepat melupakan penjelasan. Pasien dia-
betes mellitus yang tidak memahami tentang penyakit
dan tatalaksana perawatan mandiri diabetes mellitus
menjadikan mereka tidak melaksanakan tatalaksana
perawatan mandiri diabetes mellitus yang tepat diru-
mah. Dampaknya, pasien diabetes mellitus mengala-
mi ketidakstabilan dalam gula darahnya, yang akan
sangat beresiko menimbulkan berbagai komplikasi.
Banyaknya komplikasi yangg ditimbulkan, menja-
dikan pasien diabetes mellitus akan sering datang
ke rumah sakit kembali untuk menjalani perawatan
ulang. Di RSI Darus Syifa’ Surabaya khususnya di
Ruang Bedah, sudah dilaksanakan pemberian pendi-
dikan kesehatan sebelum pasien pulang yang sering
disebut discharge planning. Discharge planning diber-
ikan kepada semua pasien saat menjalani rawat inap
di Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya, termasuk
pasien dengan diabetes mellitus. Pelaksanaan discharge
planning di Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya
masih menggunakan metode ceramah dan diskusi dan
sesekali menggunakan media leaflet.

Dengan keadaan tersebut, perlu adanya pengoptimal-
isasi pemberian perencanaan pulang atau discharge
planning. Discharge planning memfasilitasi masalah
pasien, berupa pencegahan, terapeutik, rehabilitatif,
serta perawatan rutin (Nursalam, 2022:367). Per-
awatan di rumah sakit akan bermakna jika dilanjutkan
dengan perawatan di rumah. Penggunaan media atau
alat peraga yang dapat digunakan dalam pemberian
discharge planning beraneka ragam, namun masih ja-
rang digunakan. Salah satunya adalah media audiovi-
sual, yaitu media yang mempunyai dua unsur, unsur
suara dan unsur gambar. Fungsi dari media ini bisa di-



simpulkan lebih baik dan lebih memunculkan atensi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertar-
ik melakukan penelitian “Pengaruh Discharge Plan-
ning Audiovisual Terhadap Tingkat Pengetahuan dan

Perilaku Self Care Management di Ruang Bedah RSI
Darus Syifa’ Surabaya”.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan Quasy Experi-
mental dengan Pre-Post test Control Group Design den-
gan tujuan untuk membuktikan pengaruh discharge
planning audiovisual terhadap tingkat pengetahuan
dan perilaku self care management pada pasien diabe-
tes mellitus di Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Suraba-
ya. Pada penelitian ini kelompok eksperimen diberi
intervensi discharge planning audiovisual sedangkan
kelompok kontrol diberikan discharge planning sesuai
dengan standart yang ada di rumah sakit yaitu dengan
ceramah. Populasi dalam penelitian ini pasien diabe-
tes mellitus yang berada di Ruang Bedah RSI Darus
Syifa’ Surabaya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
33 untuk kelompok kontrol dan 33 untuk kelompok
perlakuan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling kemudian sampel dibagi menja-
di 2 kelompok, yaitu kelompok intervensi (diberi-
kan discharge planning audiovisual) dan kelompok
kontrol (discharge planning diberikan sesuai rumah
sakit). Variabel independen dalam penelitian ini ada-
lah discharge planning audiovisual. Variabel dependen
dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan
perilaku self care management diabetes mellitus pada
pasien diabetes mellitus di Ruang Bedah RSI Darus
Syifa’ Surabaya. Analisa data pada penelitian ini yaitu
menggunakan Uji Mann-Whitney U Test. Dilakukan
uji statistik mann-whitney u test untuk perbandingan
tingkat pengetahuan dan perilaku self care manage-
ment setelah pemberian discharge planning audiovisual

pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
HASIL
Data Umum

Data umum meliputi karakeeristik responden yang
diteliti pada pasien diabetes mellitus di Ruang Rawat
Inap Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya, yaitu:

Karakteristik Responden (Pasien Diabetes Mellitus)
Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan,
dan Pekerjaan di Ruang Rawat Inap Bedah RSI Darus

Syifa’ Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan karakteristik
responden seperti yang ditunjukan pada dalam tabel
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1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin Usia, Tingkat Pendidikan, dan Peker-
jaan Di Ruang Rawat Inap Bedah RSI Darus Syifa
Surabaya Maret - April 2024

Intervensi Kontrol Total
(n = 33) (n =33)
f (%) f (%) f (%)
Jenis
Kelamin 15 45.5 17 51,5 32 48,5
Laki-laki 18 545 16 28,5 34 51,5
Perempuan
Total 33 100 33 100 66 100
Usia
< 21 tahun
21-35 tahun 2 6,1 3 9,1 > 7,6
6 18,2 10 30,3 16
36-45 tahun 24,3
19 57,6 17 51,5 36
46-55 tahun 6 182 3 91 9 54,5
56-65 tahun ’ ’ 13,6
> 65 tahun
Total 33 100 33 100 66 100
Tingkat Pen-
didikan
1 3,0 1 1,5
gl\l\g 276 /B8 28 848 54 818
P ’ 4 12,1 11 16,7
erguruan
Tinggi
Total 33 100 33 100 66 100
Pekerjaan
IRT 15 45,5 12 36,4 27 41,0
swasta 14 42,5 17 51,5 31 47,0
PNS 3 9,1 3 9,1 6 90
Dosen 1 3,0 1 3,0 2 3,0
Total 33 100 33 100 66 100

Sumber: Data Primer, Maret - April 2024

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa respon-
den pada kelompok intervensi adalah sebagian besar
(54,5%) berjenis kelamin perempuan, sebagian be-
sar (57,6%) berusia 46-55 tahun, hampir seluruhnya
(78,8%) berpendidikan SMA dan hampir setengahn-
ya (45,5%) adalah ibu rumah tangga.

Karakteristik Responden (Pasien Diabetes Mellitus)
Berdasarkan Waktu Didiagnosa Diabetes Mellitus,
Riwayat Diabetes Mellitus Pada Keluarga dan Pendi-
dikan Kesehatan Tentang Diabetes Mellitus di Ruang
Rawat Inap Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan karakteristik
responden seperti yang ditunjukan pada dalam tabe 2



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Waktu Didiagnosa Diabetes Mellitus, Riwayat Diabe-
tes Mellitus Pada Keluarga dan Pendidikan Kesehatan
Tentang Diabetes Mellitus Di Ruang Rawat Inap Be-
dah RSI Darus Syifa’ Surabaya Maret - April 2024

Intervensi  Kontrol Total
(n = 33) (n = 33)
f ) f ) f (%)
Waktu
Didiagnosa
Diabetes Mellitus
0 tahun 2 61 4 122 2 30
1 tahun 2 6,1 6 10,2 o6 9.1
2 tahun 7 21,2 7 21,2 13 19,7
3 tahun 12 36,4 7 21,2 19 28,8
4 tahun 6 18,2 3 9,1 13 19,7
5 tahun 3 91 1 30 6 91
6 tahun 4 12,1 1 1,5
7 tahun 1 30 4 6,0
8 tahun 1 2 3,0
Total 33 100 33 100 66 100
Riwayat Diabetes
Mellitus Pada
Keluarga
Iya 10 30,3 10 30,3 20 30,3
Tidak 23 69,7 23 69,7 46 69,7
Total 33 100 33 100 66 100
Pendidikan
Kesehatan Tentang
Diabetes Mellitus
Iya 11 333 7 212 18 27.3
Tidak 22 66,7 26 78,8 48 72,7
Total 33 100 33 100 66 100

Sumber: Data Primer, Maret - April 2024

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa responden
pada kelompok intervensi adalah hamipir setengahn-
ya (36,4%) sudah 3 tahun didiagnosa diabetes melli-
tus, sebagian besar (69,7%) tidak memiliki riwayat di-
abetes mellitus pada keluarga, dan hampir seluruhnya
(78,8%) tidak pernah mendapatkan pendidikan Kese-
hatan tentang diabetes mellitus.'

Data Khusus
Tingkat Pengetahuan Pasien Diabetes Mellitus

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat peng-
etahuan pasien diabetes mellitus di Ruang Rawat Inap
Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya seperti yang ditun-
jukan pada dalam tabel 3.

Hasil analisis tabel 3 menunjukkan bahwa skor ra-
ta-rata tingkat pengetahuan sebelum diberikan inter-
vensi discharge planning audiovisual pada kelompok
intervensi adalah 54.24 dengan standar deviasi 9.28,
setelah diberikan intervensi discharge planning audio-
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visual didapatkan kenaikan skor rata-rata tingkat pen-
getahuan menjadi 77.45 dengan standar deviasi 7.61.
Hasil uji wilxocon nilai p value < 0,05, yaitu 0.00 yang
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara rata-rata
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi discharge planning audiovisual.

Pada kelompok kontrol yang mendapatkan discharge
planning sesuai rumah sakit didapatkan skor rata-ra-
ta tingkat pengetahuan sebelum adalah 52.27 dengan
standar deviasi 10.00 dan sesudah diberikan discharge
planning sesuai rumah sakit didapatkan skor rata-rata
tingkat pengetahuan menjadi 60.00 dengan standar
deviasi 7.07. Hasil uji wilxocon nilai p value > 0.05,
yaitu 0.000 yang menunjukkan bahwa ada perbedaan
antara rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan se-
sudah dilakukan intervensi discharge planning ssuai
rumah sakit. Perilaku Self’ Care Management Pasien
Diabetes Mellitus

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan perilaku se/f’
care management pasien diabetes mellitus di Ruang
Rawat Inap Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya seperti
yang ditunjukan pada dalam tabel 4.

Hasil analisis tabel 4. menunjukkan bahwa skor ra-
ta-rata perilaku self care management sebelum diber-
ikan intervensi discharge planning audiovisual pada
kelompok intervensi adalah 33.40 dengan standar
deviasi 12.29, setelah diberikan intervensi discharge
planning audiovisual didapatkan kenaikan skor ra-
ta-rata perilaku self care management menjadi 50.89
dengan standar deviasi 10.13. Hasil uji wilxocon nilai
p value < 0,05, yaitu 0.00 yang menunjukkan bahwa
ada perbedaan antara rata-rata perilaku self care man-
agement sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
discharge planning audiovisual.

Pada kelompok kontrol yang mendapatkan discharge
planning sesuai rumah sakit didapatkan skor rata-rata
perilaku self care management sebelum adalah 38.39
dengan standar deviasi 8.78 dan sesudah diberikan
discharge planning sesuai rumah sakit didapatkan skor
rata-rata perilaku self care management menjadi 41.49
dengan standar deviasi 9.11. Hasil uji wilxocon nilai
p value > 0,05, yaitu 0.00 yang menunjukkan bahwa
ada perbedaan antara rata-rata perilaku self care man-
agement sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
discharge planning ssuai rumah sakit.

Pengaruh Discharge Planning Audiovisual Terhadap
Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Self Care Manage-
ment Pada Pasien Diabetes Mellitus di Ruang Bedah
RSI Darus Syifa’ Surabaya



Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pengaruh dis-
charge planning audiovisual terhadap tingkat pengeta-
huan dan perilaku self care management pada pasien

diabetes mellitus di Ruang Bedah RSI Darus Syifa
Surabaya seperti yang ditunjukan pada dalam tabel 5.

Berdasarkan tabel 5. diketahui bahwa hasil uji statis-
tik dengan menggunakan uji Man Whitney Test pada
tingkat pengetahuan pada pasien diabetes mellitus
di Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya sesudah
pemberian discharge planning audiovisual didapatkan
hasil nilai p value sebesar 0,000 dimana nilai terse-
but kurang dari (a - 0,05), berarti H, ditolak artinya
ada pengaruh discharge planning audiovisual terhadap

tingkat pengetahuan pada pasien diabetes mellitus di
Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya.

Dan hasil uji statistik pada perilaku self care manage-
ment pada pasien diabetes mellitus di Ruang Bedah
RSI Darus Syifa® Surabaya sesudah pemberian dis-
charge planning audiovisual didapatkan hasil nilai p
value sebesar 0,001 dimana nilai tersebut kurang dari
(a-0,05), berarti H_ ditolak artinya ada pengaruh dis-
charge planning audiovisual terhadap perilaku self care
management pada pasien diabetes mellitus di Ruang

Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya.
PEMBAHASAN

Tingkat Pengetahuan Pada Pasien Diabetes
Mellitus Sebelum dan Sesudah Diberikan Discharge
Planning Audiovisual Di Ruang Bedah RSI Darus

Syifa’ Surabaya

Hasil penelitian menunjukkan analisis data distribusi
frekuensi didapat tingkat pengetahuan pada kelom-
pok intervensi sebelum dan sesudah diberikan ds-
charge planning audiovisual terjadi peningkatan ting-
kat pengetahuan yang signifikan pada pasien diabetes
mellitus di Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya.
Sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi pen-
ingkatan tingkat pengetahuan yang signifikan pada
pasien diabetes mellitus di Ruang Bedah RSI Darus
Syifa’ Surabaya. Pengetahuan yang diobservasi meli-
puti pengertian penyakit diabetes mellitus, faktor-fak-
tor penyebab penyakit diabetes mellitus, gejala-gejala
pada penyakit diabetes mellitus, komplikasi dari pen-
yakit diabetes mellitus dan penatalaksanaan pada pen-
yakit diabetes mellitus.

Berdasarkan teori, pengetahuan adalah hasil kegiatan
ingin tahu manusia tentang apa saja melalui cara-cara
tertentu (menyaksikan, mengalami dan sebagainya)
dan dengan alat-alat tertentu (Agus Cahyono ez al.,
2019:97). Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh
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banyak faktor, diantaranya adalah faktor interna yg
terdiri dari usia dan jenis kelamin, dan faktor ekternal
yang terdiri dari pendidikan, pekerjaan, pengalaman,
sumber informasi, minat, lingkungan, dan sosial bu-

daya (Agus Cahyono ez 4/, 2019:104-106).

Begitu pula dengan tingkat pendidikan pasien diabetes
mellitus yang juga dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Hasil penelitian Erna Irawan (2018:120) mengatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan
pasien diabetes mellitus tipe II yaitu usia dan pen-
galaman menjadi pasien diabetes mellitus. Semakin
tinggi usia maka keinginan mengetahui penyakitnya
semakin tinggi dan pengalaman menderita DM tipe
IT sangat berhubungan dengan pengetahuan karena
penderita DM tipe II cenderung mencari informasi
mengenai penyakitnya, cara mengurangi resikonya.

Menurut penelitian (Damayanti ez 4/., 2023:96), be-
berapa faktor yang mempengaruhi penderita DM Tipe
2 kurang pengetahuannya dikarenakan usia dan pen-
didikan. Hal tersebut merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuannya dikarenakan
mereka kurang memahami tentang penyakitnya se-
cara luas. Pengetahuan yang cukup akan mempermu-
dah mereka dalam mengetahui banyak hal tentang
penyakitnya.

Berdasarkan fakta dan teori, pendidikan merupakan
proses pembelajaran untuk menambah tingkat peng-
etahuan, ketrampilan serta kebiasaan yang dilakukan
oleh setiap individu dapat memahami tentang apa
yang tidak diketahui sebelumnya dengan beberb-
agai cara. Hasil penelitian Sepang ez a/ (2020:76-77),
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan pada penderita diabetes mellitus sebe-
lum dan sesudah intervensi pemberian edukasi ter-
struktur dengan media booklet. Edukasi diabetes
terpadu dan intensif merupakan metode yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan dan hasil metabo-
lik yang lebih baik. Edukasi pasien dianggap sebagai
komponen penting perawatan penyakit kronis dan
promosi kesehatan yang efektif.

Tingkat pengetahuan pada pasien diabetes mellitus di
Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya, pada pene-
litian ini memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan
nilai pada responden sebelum dan sesudah intervensi
pemberian discharge planning mengalami peningkatan
pada beberapa komponen penelitian yaitu pengertian
penyakit diabetes mellitus, gejala-gejala pada penyakit
diabetes mellitus, komplikasi dari penyakit diabetes
mellitus dan penatalaksanaan pada penyakit diabetes
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mellitus.

Perilaku Self Care Management Pada Pasien Di-
abetes Mellitus Sebelum dan Sesudah Diberikan
Discharge Planning Audiovisual Di Ruang Bedah
RSI Darus Syifa’ Surabaya

Hasil penelitian menunjukkan analisis data distribusi
frekuensi didapat perilaku self care management pada
kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan
discharge planning audiovisual terjadi peningkatan
perilaku self care management yang signifikan pada pa-
sien diabetes mellitus di Ruang Bedah RSI Darus Syi-
fa’ Surabaya. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak
terjadi peningkatan perilaku self care management yang
signifikan pada pasien diabetes mellitus di Ruang Be-
dah RSI Darus Syifa’ Surabaya. Perilaku self care man-
agement yang diobservasi meliputi pengaturan pola
makan (diet), latihan fisik (olahraga) secara teratur,
monitoring kadar gula darah secara rutin, manajemen
obat dan perawatan kaki.

Berdasarkan teori, perilaku adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang dapat diamati langsung
maupun yang tidak dapat diamati dari luar. Menurut
Skinner, perilaku adalah respon atau reaksi seseorang
terhadap suatu rangsangan dari luar (Rachmawati,
2019:19). Perilaku self care management dipengaruhi
oleh banyak faktor, diantaranya adalah faktor internal
yg terdiri jenis ras/keturunan, jenis kelamin, sifat fisik,
kepribadian, intelegensia, bakat dan faktor ekternal
yang terdiri pendidikan, agama, kebudayaan, lingkun-
gan, sosial ekonomi (Irwan, 2017:185-188).

Begitu pula dengan perilaku self care management
pasien diabetes mellitus yang juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Hasil penelitian Khaira ez a/ (2021:
379), banyak faktor yang teridentifikasi antara lain
seperti kondisi psikologi. Depresi dan tekanan kare-
na penyakit diabetes akan menyebabkan manajemen
diri yang buruk pada pasien, sedangkan psikologi
yang baik menunjukkan kondisi pasien merasa memi-
liki kemampuan yang lebih tinggi untuk mengelola
diet dan olahraga. Pengalaman dan pengetahuan juga
disebutkan sebagai faktor internal pada manajemen
diri diabetes. Potensi untuk meningkatkan kepatu-
han pengobatan dapat dianjurkan dengan menginter-
vensi pengalaman pasien yang belum sesuai dengan
manajemen diri yang baik pada penyakit diabetes,
demikian mengenai pengetahuan diabetes mellitus,
pengetahuan didapatkan karena edukasi yang diber-
ikan dalam bentuk penyuluhan yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan. Selain pasien sendiri, terdapat juga
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faktor eksternal yaitu keluarga dan teman yang juga
perlu didorong untuk berpartisipasi dalam kegia-
tan pendidikan kesehatan dengan tujuan menambah
pengetahuan tentang diabetes sehingga mereka dapat
memberikan dukungan yang sesuai bagi anggota kelu-
arganya yang menderita.

Menurut teori, seseorang dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi memiliki tingkat self care manage-
ment yang lebih tinggi terhadap diit, olahraga dan
pemeriksaan gula darah mandiri, dan lebih mudah
untuk memahami informasi Kesehatan yang ber-
hubungan dengan self care management dan sebalikn-
ya, seseorang dengan tingkat pendidikan yang rendah
akan memiliki tingkat yang rendah pula terhadap diit,
olahraga, dan pemeriksaan gula darah mandiri, dan
akan sulit untuk memahami informasi kesehatan yang

berhubungan dengan self care management (Sastra et
al, 2020: 58).

Hasil penelitian Mustipah ez 2/ (2019:8), ada hubun-
gan yang signifikan antara usia, tingkat pendidikan,
status pernikahan dan lama menderita dengan self care
pada pasien DM tipe II di Puskesmas Depok III Sle-
man Yogyakarta 2. Sehingga dapat disimpulkan fac-
tor-faktor intrinsik yang mempengaruhi se/f care pada
pasien DM tipe 2 adalah usia, tingkat pendidikan, sta-
tus pernikahan dan lama menderita diabetes mellitus.

Perilaku self care management pada pasien diabetes
mellitus di Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya,
pada penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan nilai pada responden sebelum dan sesudah
intervensi pemberian discharge planning mengalami
peningkatan pada beberapa komponen penelitian yai-
tu pengaturan pola makan (diet), monitoring kadar
gula darah secara rutin dan manajemen obat.

Pengaruh Discharge Planning Audiovisual Terha-
dap Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Self Care
Management Pada Pasien Diabetes Mellitus Di Ru-
ang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Man
Whitney Iest pada tingkat pengetahuan pada pasien
diabetes mellitus di Ruang Bedah RSI Darus Syifa
Surabaya sesudah pemberian discharge planning au-
diovisual didapatkan hasil nilai p value sebesar 0,000
yang artinya ada pengaruh discharge planning au-
diovisual terhadap tingkat pengetahuan pada pasien
diabetes mellitus di Ruang Bedah RSI Darus Syifa
Surabaya. Dan hasil uji statistik pada perilaku se/f care
management pada pasien diabetes mellitus di Ruang
Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya sesudah pemberian



discharge planning audiovisual didapatkan hasil nilai
p value sebesar 0,001 yang artinya ada pengaruh ds-
charge planning audiovisual terhadap perilaku self care
management pada pasien diabetes mellitus di Ruang
Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purwanti, ez 2/ (2017:212), tentang
Pengaruh Discharge Planning Berbasis Audiovisul
Dengan Pendekatan Family Centered Nursing Terha-
dap Kemampuan Keluarga Merawat Klien Skizofrenia
bahwa pemberian discharge planning berbasis video
dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor keluarga dalam merawat klien skizof-
renia

Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang
lebih banyak akan mempunyai pengetahuan yang leb-
ih luas dan baik. Sumber informasi bisa didapatkan
melalui berbagai madia, salah satunya adalah media
audiovisual yang fungsinya disimpulkan dapat lebih
baik dan memunculkan atensi karena mempunyai un-
sur suara dan unsur gambar.

Begitu pula pada pasien diabetes mellitus yang sedang
menjalani perawatan di rumah sakit, melalui pembe-
rian informasi yang menarik akan mampu mening-
katkan pengetahuan yang baik sehingga menjadikan
pasien diabetes mellitus paham tentang penyakit yang
dideritanya dan mempunyai kemampuan untuk se-
bisa mungkin mandiri dalam melakukan perawatan
dirumah.

Melalui pemberian informasi kesehatan berupa dis-
charge planning audiovial yang sudah diberikan pada
pasien diabetes mellitus di Ruang Bedah RSI Darus
Syifa® Surabaya, tingkat pengetahuan dan perilaku
self care management pasien diabetes mellitus dapat
meningkat. Sehingga mengurangi resiko komplikasi
yang ditimbulkan oleh diabetes mellitus.

KESIMPULAN

1. Pasien diabetes mellitus pada kelompok interven-
si setelah diberikan discharge planning audiovisu-
al mengalami peningkatan yang signifikan pada
tingkat pengetahuan, sedangkan pada kelompok
kontrol setelah diberikan discharge planning ses-
uai rumah sakit responden tetap memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup, di Ruang Bedah RSI
Darus Syifa’ Surabaya.

2. Pasien diabetes mellitus pada kelompok interven-
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si setelah diberikan discharge planning audiovisual
mengalami peningkatan yang signifikan pada per-
ilaku self care management, sedangkan pada kelom-
pok kontrol setelah diberikan discharge planning
sesuai rumah sakit responden tetap memiliki per-
ilaku self care management yang cukup, di Ruang
Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya.

3. Discharge planning audiovisual berpengaruh ter-
hadap tingkat pengetahuan dan perilaku se/f care
management pada pasien diabetes mellitus di Ru-
ang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya.

SARAN
Rumah Sakit

Pihak rumah sakit dapat memberikan kebijakan ten-
tang pemberian intervensi discharge planning terhadap
pasien diabetes mellitus agar meningkatkan pengeta-
huan dan perilaku self care management diabetes mel-
litus.

Bidang Pelayanan Keperawatan

Perawat di ruang rawat inap dan rawat jalan dapat
mengaplikasikan hasil penelitian ini dalam member-
ikan intervensi keperawatan tentang pemberian in-
tervensi discharge planning audiovisual terhadap au-
diovisual terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku
self care management pada pasien diabetes mellitus di

Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya.
Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tamba-
han ilmu pada keperawatan medikal bedah dengan
multdisipln ilmu.

Bagi Peneliti Selanjutaya

Penelini selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan
peneltian ini dengan menambah jumlah variabel yang
berbeda, seperti tingkat kadar glukosa darah pada pa-
sien diabetes mellitus yang menjalan peravatan di Ru-

ang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya.
Bagi Pasien Diabetes Mellitus

Bagi pasien, discharge planning audiovisual dapat dija-
dikan salah satu sumber informasi untuk menambah
pengetahuan tentang penyakit yang diderita dan agar
dapat menjalankan self care management secara mandi-
ri dirumah. Sehingga kadar gula darah dalam rentang
normal dan mengurangi komplikasi yang muncul.
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Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Pasien Diabetes Mellitus di Ruang Rawat Inap Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya

n Men SD Min Max SE  pvalue

Kelompok Intervensi Sebelum 33 5424  9.28 40 75 1.61 0.000
Sesudah 33 77.45 7.61 60 90  1.32
Sebelum 33 52.27 10.00 35 75  1.74

Kelompok Kontrol 0.000
Sesudah 33 60.00 7.07 50 75 1.23

Sumber: Data Primer, Maret - April 2024

Tabel 4. Perilaku Self Care Management Pasien Diabetes Mellitus di Ruang Rawat Inap Bedah RSI Darus Syifa’
Surabaya

n  Mean SD Min Max SE p value

Sebelum 33 3340 1229 179 64.1 2.13

Kel kI 1 0.000
elompok Intervensi Sesudah 33 50.89 10.13 333 769 1.76

B Scbelum 33 3839 878 256 564 152
clompok hontro Sesudah 33 4149 9.11 256 564 158

Sumber: Data Primer, Maret - April 2024

Tabel 5. Pengaruh Discharge Planning Audiovisual Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Self Care Man-
agement Pada Pasien Diabetes Mellitus di Ruang Bedah RSI Darus Syifa’ Surabaya

Kelompok Mean Rank Z p value
Tingkat Pengetahuan
Kel k1 i 2
Sebelum compox Intervensi 323 0741 0.458
Kelompok Kontrol 31.77
Kel kI I 48.11
Sesudah compox rervenst 6238 0,000
Kelompok Kontrol 18.89
Perilaku Self Care Management
Kelompok Intervensi 28.11
Sebelum -2.291 0.022
Kelompok Kontrol 38.89
Kelompok Intervensi 41.61
Sesudah -3.238 0,001
Kelompok Kontrol 25.39
Sumber: Data Primer, Maret - April 2024
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